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Abstract  
The tool is made with the function of keeping the temperature stable at the cooling stage. The advantages ofzthisztool arezthe 
utilizationzofzspeedzthat can be maintainedztozbezstablezand thezuse ofza timerzwith aztempo thatzcan bezmade longzenough. 
Thiszcircuit consistszof twozpower supplyzcircuits withzan outputzof 12zvolts andz24 volts,zan ArduinozMega 2560zasza 
microcontroller,za PID controller as a temperature stabilizer, a potentiometerzfor DCzmotor initialzspeed control,zazPWM motor 
drive, anzLCD, an ultrasonic sensor and a water temperature sensor as a temperature stabilizer. water temperature reader and of 
course a DC motor as a drive on the conveyor. This tool works by cooling the water in a reservoir that has been filled with water, 
then after pressing the on button the motor will rotate to move the conveyor after the water temperature is reached. When thezmotor 
rotateszand iszdetected byza water temperature sensor, theztemperature willzbe maintained and so that the cooling process continues. 

 
Keywords: Arduinomega 2560 , pid controler, conveyor 

  
1. PENDAHULU AN  
Dalam dunia industri, seperti industri makanan dan minuman banyak sekali digunakan system 
refrigerasi untuk kelancaran prosesnya. Pada umumnya sistem refrigerasi yang digunakan merupakan 
sistem refrigerasi kompresi uap baik itu dengan kapasitas kecil maupun kapasitas besar sesuai dengan 
kebutuhan. Dalam dunia industri, seperti industri minuman the gelas dan vita jelly drink sistem 
refrigerasi dibutuhkan sekali untuk menghasilkan produk yang berkualitas baik. Dengan 
menggunakan mesin yang bernama cooling  proses produksi cooling akan menjadi sempurna karena 
vita jelly drink yang telah diproduksi akan didinginkan disepanjang mesin ini. Cooling  ini merupakan 
mesin pendingin yang digunakan untuk mendinginkan. Cooling disebut juga sebagai terowongan 
pendingin, karena cara pendinginan produknya berbeda dengan sistem refrigerasi pada umumnya. 
 
Sistem cooling ini menggunakan sistem refrigerasi  air yang mengalir. Pada saat beroperasi produk 
diletakan pada sebuah tempat berjalan atau conveyor yang akan memasuki terowongan atau tunnel. 
Sepanjang terowongan tersebut, produk akan mengalami proses  pendinginan . Temperatur dalam 
suhu air di dalam terowongan tersebut berkisar 15 oC – 17 oC. Berdasarkan hal hal tersebut maka 
penulis tertarik untuk membuat  ” PROTOTYPE MESIN PENDINGIN MINUMAN 
MENGGUNAKAN KONTROL PID PADA PENSTABIL SUHU AIR BERBASIS 
ARDUINO MEGA 2560 ” yang nantinya prototype mesin pendingin ini menggunakan pid 
controller untuk menentukan kestabilan suhu air tersebut. 
 
2. METODE  

Adapunztujuanzdarizpenulisanzskripsizadalah :membuat dan menganalisis perangkat keras 
dan perangkat lunak untuk mengaplikasikan kontrol PID pada pengontrolan suhu berbasis arduino 
mega 2560. Sedangkanzmanfaat darizpenelitian inizadalah Dapatzmemberikan suatuzalternative dan 
solusizpada proses pendinginan produck agar kita sebagai quality control mudah untuk mengontrol 
suhu produck dan alat yang bekerja baik dan normal serta Mengurangi downtime pada saat produksi 
berlangsung.Secara garis besar  langkah – langkah perancangan terdiri atas dua bagian yakni 
perancangan software dan hardware.  

 

mailto:phura03@gmail.com
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2.1 Blok Diagram  

Darizdiagram blokzrangkaian inilahzdapat diketahuizcara kerjazrangkaian keseluruhanzdari 
rangkaianzelektronik yangzkita buat.zSehingga keseluruhanzblok darizalat yangzdibuat dapat 
memberikanzinformasi danzketerangan tentangzalat yangzkita kerjakanzmulai darizinput,proseszdan 
output.zBlok diagramzrangkaian “PrototypezMesin PendinginzMinuman MenggunakanzKontrolzPid 
PadazPenstabil SuhuzAir BerbasiszArduino Megaz2560” ditunjukkanzpada gambar berikut” : 

 

 
Gambar 1 Diagram Blok 

2.2 Catu Daya (Power Supply)  

Secara umum istilah catu daya (power supply) biasanya berarti suatu sistem penyearah filter (rectifier), 
dimana rangkaian  ini mengubah tegangan bolak-balik yang berasal dari tegangan sumber PLN 
menjadi tegangan searah yang murni. Agar tegangan keluaran catu daya ( power supply ) lebih stabil, 
dapat digunakan suatu komponen IC yang disebut dengan IC regulator, misalnya LM 2596. Hal ini 
memungkinkan keluaran DC catu daya ( power supply ) dapat dibentuk sesuai kebutuhan. 
” 

 
Gambar 2 Rangkaian Catu Daya 
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2.3 Arduino Mega 2560  

BoardzArduino Megaz2560 adalahzsebuah BoardzArduino yang menggunakanzic 

MikrokontrolerzATmega 2560.zBoard inizmemiliki PinzI/O yangzrelatif banyak,z54 

digitalzInput/Output,15zbuah dizantaranya dapatzdi gunakanzsebagai outputzPWM, 16zbuah 

analogzInput, 4zUART.zArduino Mega 2560zdi lengkapizkristal 16. MhzzUntuk penggunaan 

relatifzsederhana tinggalzmenghubungkan powerzdari USB kezPC / Laptopzatau melaluizJack DC 

pakaizadaptor 7-12zV DC. Untukzlebih jelasnyazdapat dizlihat dari spesifikasizArduino Megaz2560 

dizbawah iniz: 

 

 
Gambar 3 Arduino Nano 

2.4 Relay  

Hidayat, (2017) berpendapat Relay ialah sebuah perangkat elektris atau dapat dikatakansebuah 

komponen yang berfungsi sebagai saklar elektris, adapun cara kerja relay adalah  jika kita memberi 

tegangan pada kaki 1 dan kaki ground pada kaki 2 relay maka secara otomatis posisi kaki CO (Change 

Over) pada relay akan berpindah dari kaki NC (Normally Close) ke kaki NO (Normally Open)[4]. 

 
 

Gambar 4 Relay 

2.5 Motor DC 
Motor dc adalah salah satu motor sinkron yang mengubah pulsa data ke rotasi mekanik. Dari prinsip 
kerjanya motor ini digunakan sebagai penggerak pintu pagar rumah. 

 

 
Gambar 5 Motor DC 

2.6 Pompa Air DC 12 Volt 
Pompa air secara umum adalah alat yang digunakan untuk memindahkan air dari suatu tempat ke 
tempat lainnya melalui saluran (pipa) dengan menggunakan tenaga listrik untuk mendorong air yang 
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dipindahkan secara terus menerus. Di saat pengoperasiannya pompa beropasi dengan prinsip 
membuat perbedaan di sisi tekanan dan di sisi bagian hisap, perbedaan tekanan tersebut di hasilkan 
dari sebuah mekanisme yang terjadi pada roda impler yang membuat sisi hisap tidak bergerak. 
Perbedaan inilah yang menghisap air sehingga dapat berpindah dari suatu tempat ke tempat yang lain.  

 
 

        

 

   

 

Gambar 6 Motor DC 12 Volt 

2.7 Kompresor 
Alat yang bekerja secara dinamis untuk sirkulasi udara (menghisap dan memompa) dalam suatu mesin 
pendingin. 

 
Gambar 7 Kompresor 

2.8 Saklar  

Duro, (2013) mengatakan Saklar adalah sebuah perangkat yang digunakan untuk memutuskan 

jaringan listrik, atau untuk menghubungkannya. Jadi saklar pada dasarnya adalah alat penyambung 

atau pemutus aliran listrik. Selain untuk jaringan listrik arus kuat, saklar berbentuk kecil juga dipakai 

untuk alat komponen elektronika arus lemah[8]. 

2.9  Sensor Ultrasonik 

Menurut Hidayat, (2017) Sensor ultrasonik ialah sebuah sensor yang memiliki fungsi untuk mengganti 

besaran fisis yang awalnya berupa bunyi menjadi besaran listrik dan sebaliknya. Sensor ultrasonik 

umumnya bekerja sesuai dengan prinsip dari pantulan suatu gelombang suara, dimana sensor ini 

mengeluarkan sebuah gelombang suara yang kemudian menangkap kembali dengan perbedaan waktu 

sebagai dasar pengindra[4]. 

 
Gambar 8 Sensor Ultrasonik 
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3 HASIL DAN PEMBAHASAN  

Setelah selesai melakukan pembuatan alat, selanjutnya melakukan pengujian dan pengukuran alat. Hal 

ini dimaksudkan agar penulis dapat mengetahui kelemahan dan kelebihan alat dan mempermudah 

pengambilan keputusan untuk pengembangan alat. Langkah yang digunakan yaitu membagi menjadi 

beberapa titik pengukuran sesuai gambar rancang alat dan pengukuran.” 

 

 
Gambar 9 Bentuk Fisik Alat 

Gambar diatas adalah bentuk fisik dari Prototype Mesin Pendingin Minuman Menggunakan Kontrol 

Pid Pada Penstabil Suhu Air Berbasis Arduino Mega 2560: 

 
Gambar 10 Rangkaian Penuh 

3.1 Perhitungan  
Untuk mendapatkan hasil yang optimal maka pengukuran dilakukan sebanyak 5 kali.dan dari itu akan 
mendapatkan nilai rata-rata dari pengkuran dengan rumus sebagai berikut. 
Harga nilai rata-rata : 

X = 
𝑋1+X2+X2+X4+X5

𝑛
 = 

∑𝑋i

𝑛
 ………………………………………………………………….(1) 

Dimana : 
∑ Xi = Jumlah seluruh sampel 
n = Jumlah pengukuran 

X  = Nilai rata-rata 
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3.2 Titik Pengukuran pada (sensor thermocouple type k) 
Disini terdiri dari 1 titik pengukuran yaitu tegangan input pada sensor thermocouple type k di sisi 
dingin. Hasil yang didapatkan dibandingkan dengan datasheet sensor thermocouple dengan hasil 
sebagai berikut :  

 
 

Gambar 11 Proses Pengukuran Input Sensor Dingin 

 
 

Hasil pengukuran sensor thermocouple dapat dilihat pada tabel 1 

 
Tabel 1. Hasil Pengukuran thermocouple 

 

No 
Titik 

Pengukuran 
Banyaknya Pengukuran  

∑Xi X  1 2 3 4 5  

1 
Temperatur 
dingin (Vdc) 

4.96 4.96 4.96 4.96 4.96 
 

24.8 4.96 

 

 

Gambar 12 Spesifikasi Sensor Thermocouple type k 

3.3 Titik Pengukuran Pada suhu air 

Pada titik ini pengukuran dilakukan untuk mengetahui perbedaan temperature suhu air dan produk. 
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Gambar 13 Pengukuran suhu air 

 

Gambar 14 Pengukuran suhu Produk 

Tabel  2. Hasil Pengukuran suhu air dan produk 

 

Waktu 

(PM) 

Temperatur air 

(0C) 

Temperatur 

produk 

sebelum (0C) 

Beda 

Temperatur (0C) 

Temperatur 

produk sesudah 

(0C) 

08.10 12 30 10 20 

08.15 12 30 10 20 

08.20 13 30 11 21 

08.25 13 32 12 21 

08.30 14 33 10 23 

08.35 13 34 10 24 

08.40 13 35 10 25 

08.45 14 35 10 25 

08.50 14 30 10 20 

08.55 15 32 11 21 

09.00 15 31 10 21 

09.05 15 33 10 23 

09.10 16 30 10 20 
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Dari proses pengukuran diatas dilakukan ketika perbedaan temperatur suhu air  dengan produk adalah 
lebih dari 25 derajat Celcius maka hasilnya dituangkan dalam tabel 4.3 dan dibandingkan dengan 
spesifikasi  pengukuran dibawah ini. 

 

Tabel  3. Hasil Pengukuran Thermocople dan Environtment meter 

No Titik Pengukuran 
Banyaknya Pengukuran 

∑Xi X  1 2 3 4 5 

1 Thermocouple 12 13 12 13 12 62 12,4 
2 Environtment meter 13 12 12 13 12 62 12,4 

 

3.4  Titik Pengukuran Lampu Indicator 
Pengukuran dilakukan untuk   membuktikan lampu indicator bekerja sesuai dengan logic yang 
diharapkan. 

Tabel  Hasil Pengukuran Lampu Indikator 
 

No TitikzPengukuran 
BanyaknyazPengukuran 

∑Xi X  1 2 3 4 5 

1 Lampu Hijau (Vdc) 1.96 1.96 1.97 1.96 1.96 9.81 1.96 
2 Lampu Merah (Vdc) 1.97 1.96 1.96 1.97 1.96 9.82 1.96 

 
Analisa  
Dari pengukuran, perhitungan, datasheet dan pengujian system maka dapat di analisa sebagai berikut:  
Data hasil pengukuran thermocouple di dapat tegangan output 4,96 Vdc dengan jumlah 
thermocouple sebanyak 1 buah yang terpasang seri, sehingga perhitungan masing-masing adalah : 

Vt = 
𝑉𝑜𝑢𝑡

𝑛
  

Dimana :  
Vt  : tegangan yang dihasilkan  (vdc) 
Vout   : Total tegangan output (vdc) 
N   : jumlah elemen thermocouple 
Saat pengukuran : 

Vt = 
𝑉𝑜𝑢𝑡

𝑛
  

Vt = 
4,96

1
 = 4,96 vdc 

Ketika pengukuran dilakukan perbedaan temperature sebesar 120C dan mengacu pada spesifikasi dan 
karakteristik thermoelectric seharusnya V sebesar 1.5 vdc atau selisih 0.06vdc antara landasan teori 
dengan actual pembuatan alat. 
Hasil pengukuran arus listrik yang dihasilkan ini sebesar 1.35 ampere, sehingga perhitungan dayanya 
adalah. 
P = V x I 
P = 4,96 x 1.35 
P = 6,696 Watt 

Spesifikasi lampu penerangan tersebut adalah 12 Watt sehingga perbedaannya sebesar 0.27 watt hal 
ini dikarenakan adanya hambatan pada kabel. 
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4. KESIMPULAN 
Dari proposal yang di bahas oleh peneliti yang berjudul tentang “Prototype Mesin Pendingin 
Minuman Menggunakan Kontrol Pid Pada Penstabil Suhu Air Berbasis Arduino Mega 
2560”. Pada Prototypenya nanti akan dibangun sebuah alat yang dapat mendinginkan produk dengan 
menggunakan  mikrokontroler arduino dengan memanfaatkan sensor  suhu  untuk membaca 
temperature suhu saat proses mendinginkan dan mengisi bak air penyimpanan untuk lebih stabil pada 
saat produksi. Pada prototype ini, menggunakan output berupa, pompa air, motor dc,dan lcd. 
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